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ABSTRACT 

The purpose of this research are to determine and analyze the influence of family 

risk factors towards sex behavior in adolescents.  The research method used is 

survey method with quantitative approach correlational. The population were 

high school students of class XI/2.  The sample in this research that amounted to 

154 respondents.  The results of the normalitas test is normal, the linear test and 

hypothesis test is regression test is significant.  The product moment correlation 

coefficient of Pearson is rxy = 0.314. The results and test hypotheses about the 

influence was obtained that there is a positive lower effect of family risk factors 

for sex behavior in adolescents.  The coefficient of determination that obtained is 

0.09 and its show that the influence of family risk factors is low on impact to the 

behavior of free sex in adolescents. 

 

Keywords: family risk factors, sexual behavior 

 

ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian in adalah untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh 

faktor risiko keluarga terhadap perilaku seks bebas pada remaja.  Metode 

penelitian yang digunakan adalah metode survey dengan pendekatan kuantitatif 

korelasional.  Populasi penelitian adalah siswa SMA kelas XI/2.  Sampel dalam 

penelitian ini yaitu berjumlah 154 responden.  Hasil uji normalitas data 

berdistribusi normal, hasil uji linear dan hasil uji hipotesis yaitu uji keberartian 

regresi adalah signifikan.  Koefisien korelasi prosuct moment dari Pearson 

menghasilkan rxy = 0,314.  Hasil hipotesis dan uji mengenai pengaruh diperoleh 

bahwa terdapat pengaruh yang positif rendah antara faktor risiko keluarga 

terhadap perilaku seks bebas pada remaja.  Koefisien determinasi yang diperoleh 

sebesar 0,09 menunjukan bahwa pengaruhnya rendah terhadap perilaku seks 

bebas pada remaja .   

Kata kunci: faktor risiko keluarga, perilaku seks 
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PENDAHULUAN  

Masa remaja berlangsung 

antara usia 12-21 tahun bagi wanita 

dan 13-22 tahun bagi pria.  Masa 

remaja merupakan masa dimana 

seorang individu mengalami 

peralihan dari satu tahap ke tahap 

berikutnya dan mengalami 

perubahan baik emosi, tubuh, minat, 

pola perilaku, dan juga penuh dengan 

masalah-masalah. Pada masa ini 

remaja mengalami perubahan fisik, 

psikis dan emosi yang berdampak  

pada pola perilaku mereka sehingga 

menibulkan masalah-masalah baik 

bagi dirinya maupun lingkungan 

disekitarnya, oleh karenanya remaja 

sangat rentan sekali mengalami 

masalah psikososial, yakni masalah 

psikis atau kejiwaan yang timbul 

sebagai akibat terjadinya perubahan 

sosial dan masalah-masalah lainya 

termasuk permasalahan mengenai 

perilaku seks bebas. 

Remaja merupakan kelompok 

penduduk yang perlu mendapatkan 

perhatian.  Di samping populasinya 

yang sangat besar, persoalan yang 

dialami oleh remaja juga cukup 

kompleks.  Remaja Indonesia dewasa 

ini tampak lebih terbiasa terhadap 

gaya hidup seks bebas.  Saat ini 

perilaku seksual remaja di Indonesia 

juga menunjukan kecenderungan 

yang semakin permisif.  Hal ini 

ditunjukan dengan semakin 

banyaknya remaja yang telah 

melakukan perilaku seks.  Perilaku 

seksual remaja adalah segala tingkah 

laku seksual yang didorong oleh 

hasrat seksual lawan jenisnya, yang 

dilakukan oleh remaja sebelum 

mereka menikah, baik mulai dari 

tingkat yang kurang intim sampai 

melakukan hubungan seksual.   

Hal lain yang juga 

ditunjukkan oleh fakta yang terjadi 

pada remaja Indonesia seperti yang 

diungkapkan dalam sebuah artikel 

diwebsite Badan Kordinasi Keluarga 

Berencana Nasional (BKKBN)  yang 

berjudul “TiapTahun 15 juta Remaja 

Melahirkan” bahwa pada tahun 2006, 

sekitar 15% dari remaja usia 10 - 24 

tahun di Indonesia yang jumlahnya 

mencapai 62 juta jiwa telah 

melakukan hubungan seks di luar 

nikah.   

Deputi Bidang Keluarga 

Berencana dan Kesehatan 

Reproduksi BKKBN Julianto 

Witjaksono mengatakan jumlah 

remaja yang melakukan hubungan 

seks di luar nikah pada tahun 2010 

mengalami tren peningkatan.  

Diungkapkan oleh Ketua Umum 

Komisi Nasional Perlindungan Anak 

Arist Merdeka Sirait dalam artikel 

yang dimuat dalam Website resmi 

BKKBN tahun 2014, Komnas 

meneliti perilaku seks di kalangan 

remaja SMP dan SMA pada tahun 

2012 yang mendapatkan hasil, dari 

4.726 responden, sebanyak 97 persen 

mengatakan pernah menonton 

pornografi, dan 93,7 persen mengaku 

sudah tak perawan, Bahkan, 21,26 

persen sudah pernah melakukan 

aborsi. 

Menurut BKKBN 2010, 

diketahui sebanyak 51% remaja di 

Jakarta, Bogor, Depok, Tangerang, 

dan Bekasi (JABODETABEK) telah 

melakukan hubungan seks pranikah. 

Dari kota - kota lain di Indonesia 

juga didapatkan data remaja yang 

sudah melakukan seks pranikah 

tercatat 54% di Surabaya, 47% di 

Bandung dan 52% di Medan.   

Hasil  survey  BKKBN  2010  

sekitar  51  %  remaja  di wilayah 

Jabodetabek  sudah  tidak  perawan.  

Sebanyak  4% responden  yang  

mengaku  melakukan  hubungan  

seksual sejak  usia  16-18  tahun,  16  

%  melakukan  pada  usia  13-15 
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tahun.  Kejadian seks pranikah di 

Surabaya mencapai 47%, di   

Bandung   dan   Medan   52%.  

Perilaku   seks   bebas   di kalangan  

remaja  berdampak  pada  kasus  

infeksi  penularan HIV/AIDS   yang   

cenderung   berkembang   di   

Indonesia, sedangkan   tempat   

favorit   untuk   melakukan   

hubungan seksual adalah di rumah 

sebanyak 40 %, di tempat kost 30 % 

dan di hotel 30% (www.bkkbn.or.id). 

Banyak sekali faktor yang 

mendukung terjadinya perilaku seks 

bebas pada remaja salah satunya 

adalah Kondisi   keharmonisan 

keluarga yang dapat membantu 

terbentuknya  sikap negatif pada 

remaja  terhadap  seks  sebelum 

menikah.  Kurangnya  komunikasi 

secara   terbuka   antara  orang  tua  

dengan   remaja  dalam masalah  

seksual  dapat  memperkuat  

munculnya  perilaku seksual (Oom, 

1981 dalam Imran, 2000).   Adanya 

perhatian atau  kontrol  orang  tua  

terhadap  anak  dapat  menunda  usia 

pertama     kali     remaja     

melakukan     hubungan     seks 

(Widyastuti,  2009).   Dikutip dari 

website resmi BKKBN  berdasarkan 

hasil  sensus penduduk   tahun   

2010,   Jumlah   penduduk   di   

Indonesia berjumlah 237641326 

Jiwa.  Sementara  penduduk  Jakarta 

Berjumlah   9.607.7879.223.000 jiwa 

yang tersebar kedalam 6 (enam) 

wilayah yaitu,   Kepulauan  Seribu  

21.082  jiwa,  Jakarta Utara 

1.645.659 jiwa,  Jakarta Timur 

2.693.896 jiwa,  Jakarta  Selatan 

2.062.232 jiwa,  Jakarta  Pusat  

902.973 jiwa,  Jakarta  Barat  

2.281.945 (BPS   DKI   2010).   Dari   

data   diatas   jumlah   penduduk 

berdasarkan   golongan   usia   10-24   

tahun   (usia   remaja), sekitar  71  

juta  atau  sekitar  30  %  dari  jumlah  

penduduk  di Indonesia  pada  tahun  

2010.  Hasil  survey  BKKBN  2010 

sekitar  51  %  remaja perempuan  di  

wilayah  Jabodetabek  sudah  tidak 

perawan. 

Penyebab seks bebas di 

kalangan remaja biasanya 

dikarenakan tingginya faktor risiko 

dan rendahnya faktor protektif.  

Faktor risiko merupakan faktor yang 

memicu terjadinya permasalahan 

dikalangan remaja.  Semakin tinggi 

faktor risiko dalam kehidupan 

remaja, maka akan  semakin besar 

kemungkinan masalah akan 

berkembang di masa remaja.   

Dalam permasalahan seks 

bebas dikalangan remaja, faktor 

lingkungan, baik lingkungan 

keluarga, sekolah maupun 

lingkungan pergaulan memegang 

pengaruh yang cukup besar.  

Lingkungan keluarga yang dimaksud 

adalah cukup tidaknya pendidikan 

agama yang diberikan orangtua, 

cukup tidaknya kasih sayang dan 

perhatian yang diperoleh sang anak 

dari keluarganya, cukup tidaknya 

keteladanan yang diterima sang anak 

dari orangtuanya.  Apabila tidak, 

maka anak akan mencari tempat 

pelarian atau mencarai perhatian dan 

kasih sayang dari luar keluarganya 

seperti di tempat-tempat yang tidak 

mendidik untuk mereka.   

Selain perhatian dan kasih 

sayang dari keluarga, pola asuh, 

perilaku dan sikap orang tua terhadap 

anak remaja juga dapat menjadi  

faktor risiko yang mempengaruhi 

perilaku seks bebas pada remaja.  

Orang tua yang hanya bisa memberi 

perintah tanpa memberi contoh juga 

dapat menumbuhkan rasa berontak 

terhadap psikologi remaja terlebih 

karena usia remaja yang memang 

sedang dalam tahap yang bergejolak 

sehingga memicu ketidak nyaman-an 
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remaja di lingkungan keluarganya 

sendiri.  Perilaku saudara-saudara 

seperti sepupu, paman, tante, kakek 

dan nenek dalam suatu keluarga 

besar juga dapat menjadi faktor 

risiko terhadap perilaku seks bebas 

pada remaja, jika saudara-saudara 

secara sadar ataupun tidak sadar 

mencontohkan perilaku bergaul 

mereka yang kurang baik  pada 

remaja maka remaja akan berpikir 

bahwa bergaul seperti saudara 

mereka adalah hal yang biasa saja 

atau diperbolehkan.  Saudara seperti 

paman atau tante yang mengajak 

remaja pada perilaku yang mengarah 

kepada hal-hal perilaku seksual 

seperti diberikan tontonan film-film 

porno.  Keluarga inti ataupun 

keluarga besar sangat berpengaruh 

terhadap sikap dan perilaku remaja.  

Informasi yang peneliti dapat 

dari guru bimbingan 

konselingdisalah satu SMA jakarta 

selatan banyak siswa menunujukan 

perilaku yang mengarah pada 

perilaku seks bebas, antara lain 

ditunjukan dengan banyaknya siswa 

yang berpacran, kissing, hugging, 

petting, berdua-duan dilingkungan 

sekolah, menunjukan kemesraan 

dilingkungan umum, berangkul-

rangkulan ditempat umum dan masih 

banyak lagi perilaku yang mengarah 

kepada seks bebas. Berdasarkan hasil 

wawancara dengan salah satu guru 

BK (bimbingan Konseling) disalah 

satu SMA jakarta selatan, ada 

beberapa kasus mengenai perilaku 

seks  yang terjadi disalah satu SMA 

jakarta selatan bahkan hingga 

mengalami kehamilan.  Berdasarkan 

uraian di atas, maka peneliti tertarik 

melakukan penelitian tentang 

pengaruh  faktor risiko keluarga 

terhadap perilaku seks bebas pada 

remaja.  

PEMBAHASAN  

Faktor Risiko Keluarga  

 Faktor risiko adalah 

karakteristik dalam diri individu atau 

kondisi dalam keluarga, sekolah atau 

masyarakat yang meningkatkan 

kemungkinan seseorang akan terlibat 

dalam perilaku yang tidak sehat 

seperti: penggunaan alkohol, 

tembakau dan obat-obatan lainnya, 

kekerasan, bunuh diri, atau aktivitas 

seksual dini.  Semakin tinggi faktor 

risiko dalam kehidupan anak, 

semakin besar kemungkinan masalah 

akan berkembang di masa remaja. 

(Alaska Division of Behavioral 

Health, 2011).   

Faktor-faktor yang menjadi 

masalah perilaku remaja seperti 

penggunaan narkoba, kekerasan, ide 

bunuh diri, dan aktivitas seksual dini.  

Faktor risiko seorang remaja, 

semakin besar kemungkinan masalah 

perilaku. Sebaliknya, remaja dengan 

faktor pelindung lebih dan 

kepribadian tangguh lebih mampu 

mengatasi faktor-faktor risiko dan 

tantangan hidup; mereka cenderung 

untuk terlibat dalam masalah 

perilaku dan mungkin untuk 

melakukannya dengan baik di 

sekolah dan dalam kehidupan.  

(Alaska Division of Behavioral 

Health, 2011).  

Menurut Kirby & lepore 

(2007) dalam jurnal Sexual Risk and 

Protective Factors ada dua aspek 

yang mempengaruhi Faktor Risiko 

Keluarga terhadap Perilaku seks 

Bebas pada remaja, yaitu : 

1. Karakteristik Keluarga yaitu :  

a. Keutuhan Orang Tua 

b. Perceraian Orang Tua  

c. Pendidikan Orang Tua  

d. Pendapatan Orang Tua  

e. Pengawasan Orang Tua  

2. Sikap Keluarga & modeling perilaku 

seks bebas  
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a. Pengetahuan Seks yang diajarkan 

Orang Tua  

b. Perilaku Seks Sibling (Saudara)  

dalam keluarga  

Karakteristik keluarga sangat 

penting dalam menentukan risiko.  

Remaja yang tinggal dengan kedua 

orang tua dan bahagia dengan 

hubungan dekat pada orang tuanya  

akan cenderung kurang  memiliki 

seks yang tidak aman.  Secara 

khusus, jika remaja hidup dengan 

orang tua biologisnya (bukan hanya 

salah satu orang tua atau orang tua 

tiri), mereka cenderung melakukan 

hubungan seks, tetapi jika mereka 

lakukannya, mereka cenderung 

berhubungan seks lebih sering.   

Jika orang tua biologis, 

bercerai, anak-anak mereka lebih 

mungkin untuk memulai seks pada 

usia dini daripada dengan remaja 

yang orang tuanya tidak bercerai atau 

terpisah.   Remaja yang orang 

tuanya lebih berpendidikan frekuensi 

dari berhubungan seksnya lebih 

sedikit dibandingkan dengan remaja 

yang orang tuanya memiliki 

pendidikan kurang.   

Pendapatan keluarga juga 

merupakan faktor: remaja dalam 

keluarga dengan pendapatan yang 

lebih tinggi memiliki frekuensi yang 

lebih kecil untuk melakukan seks.  

Pendidikan dan pendapatan orang tua 

mungkin mencerminkan penekanan 

bahwa banyak orang tua seperti 

menempatkan pada memperoleh 

pendidikan, mengejar karier, dan 

menghindari seks hingga batas 

tertentu, semakin besar 

sumber daya yang tersedia untuk 

mendukung remaja dalam kegiatan 

ini. 

Jika remaja mengalami 

dukungan orang tua yang cukup dan 

merasa terhubung dengan orang tua 

mereka, mereka cenderung untuk 

tidak memulai seks pada usia dini, 

dan mereka berhubungan seks lebih 

sering.  Jika orang tua memantau dan 

mengawasi remaja dengan tepat, para 

remaja cenderung 

memiliki pasangan seksual lebih 

sedikit.  

Jika anggota keluarga, 

terutama orang tua, nilai-nilai yang 

tersurat maupun perilaku Modeling 

yang  konsisten dengan seksual 

pengambilan risiko, remaja lebih 

cenderung memiliki seks yang tidak 

aman dan hamil (atau menyebabkan 

pasangan mereka hamil).  Orang tua 

dapat melakukan hal ini dalam 

berbagai cara, termasuk 

menyampaikan sikap permisif 

tentang seks pranikah atau seks 

remaja, menyuarakan sikap negatif 

tentang kontrasepsi, atau pengalaman 

orang tua remaja itu sendiri.   

Ketidak setujuan orang tua 

terhadap seks remaja mengurangi 

kemungkinan bahwa remaja akan 

melakukan hubungan seks, Ketika 

orang tua memiliki percakapan 

dengan anak-anak mereka tentang 

seks baik sebelum anak-anak 

menjadi aktif secara seksual, maka 

inisiasi seks mungkin tertunda.  

ketika remaja dan orang tua mereka 

merasa terhubung satu sama lain, 

ketika orang tua tidak menyetujui 

remaja berhubungan seks dan ketika 

orang tua dapat mendiskusikan 

seksualitas secara terbuka dan 

nyaman. ( Kirby & lepore, 2007 : 6) 

Perilaku Seks Bebas  

Menurut Sarwono (2005) perilaku 

seks bebas adalah segala tingkah 

laku yang didorong oleh hasrat 

seksual, baik dengan lawan jenisnya 

maupun sesama jenis. Objek seksual 

biasa berupa orang lain, orang dalam 

khayalan, atau diri sendiri.  

Perilaku seks semua jenis aktifitas 

fisik yang menggunakan tubuh untuk 
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mengekspresikan perasaan erotis 

atau perasaan afeksi (Nevid, dkk, 

2007).  Duval dan Miller (1985) pada 

penelitian yang dilakukan oleh 

Nadhiroh menjelaskan bahwa 

perilaku seks bebas yang dilakukan 

oleh sepasang manusia mengikuti 

suatu rangkaian proses peningkatan, 

yaitu mulai dari :  

a. Sentuhan, yang berupa berpegangan 

tangan sampai berpelukan  

Pada umumnya perilaku dari 

sentuhan adalah berpegangan atau 

berpelukan.  Menurut Miracle, 

dkk,(2003) sentuhan tidak harus 

dilakukan langsung pada daerah 

genital (sekitar alat kelamin) agar 

menjadi erotis.  Bagi sebagian orang 

yang telah terangsang secara seksual, 

berpegangan tangan atau sebuah 

usapan lembut pada wajah dapat 

menstimulasi secara seksual 

sebagaimana sentuhan pada penis 

atau klitoris.  

b. Ciuman, dimulai dari kecupan ringan 

sampai kepada ciuman yang 

mendalam (French Kissing)  

Berciuman dapat dilakukan pada 

bibir dengan kondisi mulut tertutup 

(simple kissing, light kissing) atau 

dengan bibir terbuka dan lidah 

dimasukan pada mulut pasangan 

ciuman (French kissing, deep 

kissing, soul kissing).  Sementara itu, 

Miracle, dkk,(2003), mengatakan 

ciuman juga tidak terbatas pada 

mulut saja, bagian tubuh lainya, 

termasuk wajah, leher, tangan, kaki 

dan daerah genital juga sering 

dicium.  

c. Petting, yang berupa rabaan daerah 

erotic pasanganya (biasanya mulai 

dari yang ringan sampai meraba alat 

kelamin) 

Aktivitas ini terdiri dari menyentuh 

atau merangsang daerah sensitive 

dari tubuh pasangan.  Petting 

berkisar dari cumbuan ringan hingga 

cumbuan pada daerah genital.  

Berdasarkan kisaran ini perilaku 

seperti merangsang alat kelamin 

pasangan dengan tangan dan dengan 

mulut merupakan bagian dari 

perilaku ini.   

d. Hubungan kelamin atau hubungan 

seks.  

Miracle, dkk,(2003) menyebutkan 

hubungan seksual dengan istilah 

coital sex, yaitu hubungan yang 

melibatkan penetrasi penis ke dalam 

vagina.  

Perilaku seks khususnya 

remaja dapat dilakukan dengan 

berbagai macam cara yang 

seharusnya tidak dilakukan pada usia 

remaja, seperti masturbasi dan onani.  

Hal itu merupakan contoh kebiasaan 

buruk sebagai manipulasi terhadap 

kelamin dalam upaya menyalurkan 

hasrat seksual untuk mendapatkan 

kenikmatan sesaat.  Seksualitas yang 

dilakukan remaja tanpa ikatan nikah 

termasuk perilaku yang menyimpang 

dan tidak sesuai dengan norma dan 

budaya masyarakat Indonesia, 

perbuatan tersebut tergolong dalam 

perilaku seks bebas (Sarwono, 1994)    

Perilaku seks adalah 

hubungan seksual yang dilakukan di 

luar ikatan pernikahan, baik suka 

sama suka atau dalam dunia 

prostitusi.  Sedangkan pengertian 

perilaku seks menurut Chaplin 

(1981:460).  Menyinggung hal 

reproduksi atau perkembangbiakan 

lewat penyatuan dua individu yang 

berbeda yang masing-masing 

menghasilkan sel telur dan sel 

sperma.  Secara umum, 

menyinggung perilaku, perasaaan, 

atau emosi yang berasosiasi dengan 

perangsangan alat kelamin, daerah-

daerah erogenous, atau dengan 

proses perkembangbiakan. 

Perilaku seks merupakan tindakan 

hubungan badan antara laki-laki dan 
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perempuan. Kontak badan antara 

yang berlawanan jenis bisa 

menimbulkan gairah seksual. 

Aktifitas seksual pada dasarnya 

adalah bagian dari naluri yang 

pemenuhannya sangat dipengaruhi 

stimulus dari luar tubuh manusia dan 

alam berfikirnya.   

METODE PENELITIAN  

 Penelitian ini menggunakan 

metode survei dengan pendekatan 

korelasional. Penelitian ini dilakukan 

disalah satu Sekolah Menengah Atas 

(SMA) Jakarta Timur dengan jumlah 

sampel 154 siswa/i kelas 11. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan 

teknik simple random sampling. 

Instrumen penelitian adalah 

kuesioner dengan variabel faktor 

risiko keluarga dan perilaku seks 

bebas. Kedua instrumen 

menggunakan skala Guttman.  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil pengujian persyaratan 

analisis menunjukkan data variabel 

motivasi orang tua dan data variabel 

minat baca berdistribusi normal. 

Hasil dari uji linieritas didapatkan 

Fhitung = 15.044 dan F tabel = 2.24, 

maka persamaan regresi linier dan 

signifikan. Pengujian hipotesis 

dengan menggunakan rumus Product 

Moment diperoleh koefisien korelasi 

sebesar 0,314, artinya antara faktor 

risiko keluarga dengan perilaku seks 

bebas pada remaja memiliki 

hubungan yang sangat rendah. 

Pengujian uji t, diperoleh hasil t hitung 

= 4.0748 dan    t tabel = 1,975, maka 

Ho ditolak, artinya terdapat 

hubungan positif yang signifikan 

antara faktor risiko keluarga dengan 

perilaku seks bebas pada remaja. Uji 

koefisien determinasi diperoleh hasil 

sebesar 0,31381= 0.098479%. 

artinya 9% variabel perilaku seks 

bebas pada remaja ditentukan oleh 

faktor risiko keluarga. Hasil 

persamaan regresi yaitu Y = 5.50 + 

1.06 Xi, artinya setiap kenaikan 

Faktor Risiko Keluarga sebesar 1 

satuan dengan konstanta 5.50 maka 

akan menaikkan Perilaku Seks Bebas 

Pada Remaja sebesar 1.06. 

Pada variabel faktor risiko 

keluarga dimensi yang mendapatkan 

skor tertinggi adalah dimensi sikap 

keluarga dan modeling perilaku 

seksual dalam keluarga yakni sebesar 

68%. Indikator tertinggi dari dimensi 

ini adalah perilaku saudara mengenai 

seks yakni 84% dan indikator 

terendah adalah pola asuh orang tua 

mengenai seks yakni 67%.  

Indikator tertinggi pada 

dimensi perilaku seks bebas pada 

remaja yaitu hubungan seks, dengan 

persentase sebesar 71%.  

KESIMPULAN  

 Dari hasil penelitian yang 

telah dilakukan dan dianalisis 

didapat kesimpulan sebagai berikut: 

1. Proporsi karakteristik Siswa 

Perempuan XI disalah satu SMA 

jakarta selatan, lebih banyak 

didominasi oleh laki-laki yaitu 

sebesar 51.30% dan perempuan 

48.70%.  Usia XI disalah satu SMA 

jakarta selatan, lebih banyak 

didominasi oleh usia 16 tahun 

sebanyak 68.18% dan hanya1% yang 

berusia 19 tahun.  Proporsi siswa XI 

disalah satu SMA jakarta selatan, 

berdasarkan status keluarga yang 

didominasi oleh status Utuh yaitu 

sebesar 87.01%.  Lebih dari setengah 

siswa XI disalah satu SMA jakarta 

selatan, beragama Islam yaitu 

sebesar 91.56%.  Proporsi faktor 

risiko keluarga yang tertinggi adalah 

perilaku saudara mengenai seks yaitu 

sebesar 84% dan yang terendah 

adalah pola asuh orang tua mengenai 

seks yaitu sebesar 67%.  Proporsi 

perilaku seks bebas pada remaja 

yang tertinggi adalah Hubungan Seks 
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yaitu sebesar 71% dan terendah 

adalah sentuhan yaitu sebesar 44%.    

2. Berdasarkan 2 variabel yang diteliti 

pada siswa XI disalah satu SMA 

jakarta selatan,didapatkan Hasil 

perhitungan pada analisis statistik 

menyatakan bahwa  0.09%  variabel 

faktor risiko keluarga memberikan 

kontribusi terhadap perilaku seks 

bebas pada remaja, sedangkan 

sisanya 0.91% dipengaruhi oleh 

faktor-faktor lain selain faktor risiko 

keluarga itu sendiri.  

3. Faktor risiko keluarga  yang sangat 

mempengaruhi perilaku seks bebas 

pada remaja dari indikator 

keseluruhan yaitu perilaku saudara 

mengenai seks dan selebihnya adalah 

pola asuh orang tua mengenai seks 

dan perilaku orang tua mengenai 

seks dan kontrasepsi. 
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